BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti menarik beberapa

kesimpulan yaitu:

1. Kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kupang.

2. Pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kupang.

3. Pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kupang.

5.2 Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis dalam penelitian ini berkaitan dengan kontribusi temuan
terhadap pengembangan teori kepatuhan pajak, khususnya Theory of Planned
Behavior (TPB). Hasil penelitian ini memperkuat keterkaitan TPB dalam
menjelaskan perilaku Wajib Pajak. Temuan bahwa kecerdasan spiritual sebagai
faktor internal/sikap dan pemahaman perpajakan sebagai persepsi kontrol perilaku
berpengaruh signifikan, membuktikan bahwa niat patuh dibentuk oleh kombinasi

nilai moral dan akses informasi yang baik.



Penelitian ini berhasil mengintegrasikan aspek spiritualitas dengan aspek
perpajakan. Temuan ini membuktikan bahwa kepatuhan tidak hanya dipicu oleh
ketakutan akan sanksi, tetapi juga oleh motivasi intrinsik dan pemahaman akan

regulasi.

Temuan bahwa pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan memberikan perspektif baru bahwa literasi teknis akuntansi di kalangan
UMKM tidak secara otomatis meningkatkan kemauan bayar pajak jika tidak
diimbangi dengan kesadaran hukum. Hal ini menjadi referensi penting bagi

peneliti selanjutnya untuk mengkaji variabel moderasi atau mediasi lainnya.

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi
bukti empiris yang mampu menjelaskan pengaruh kecerdasan spiritual,
pemahaman akuntansi dan pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wp op
yang terdaftar di kantor pelayanan pajak pratama kupang dan hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kepentingan akademik yang
kemudian dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk penelitian

kedepannya.

5.3 Implikasi Terapan
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka peneliti ingin
mengemukakan beberapa impikasi terapan. Pelaku UMKM diharapkan menyadari
bahwa membayar pajak merupakan bentuk kontribusi sosial yang nyata untuk
pembangunan daerah dan kesejahteraan bersama. Dengan memiliki kecerdasan
spiritual yang tinggi, wajib pajak akan menjalankan kewajibannya dengan jujur

dan sukarela, tanpa perlu merasa diawasi secara ketat oleh otoritas pajak.



Mengingat hasil dari penelitian ini dimana pemahaman perpajakan terbukti
berpengaruh, pelaku UMKM perlu aktif mencari tahu mengenai kemudahan aturan
yang sudah disediakan pemerintah, seperti tarif PPh Final 0,5% bagi UMKM.
Pemahaman terhadap aturan ini memberikan kepastian hukum bagi pelaku usaha,
sehingga bisnis dapat berjalan lebih tenang secara legalitas tanpa kekhawatiran
akan sanksi atau denda di masa depan.

Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan dan kelemahan data,
sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di kantor pelayanan pratama kupang, dengan jumlah sampel 80
wajib pajak orang pribadi.

2. Penelitian ini hanya dibatasi oleh 3 variabel independen yaitu kecerdasan

spiritual, pemahaman akuntansi dan pemahaman perpajakan.



